BAB 1II

WASIAT MENURUT HUKUM ISLAM

1. Pengertian wasiat.

Kata wasiat berasal dari bahasa arab”'aﬁf*%iﬁ ", jama’
dari" U\ -9 ", yang berarti pesan-pesan, wasiat atau'ﬁeLeg
yang berarti perintah harta pusaka, pesan. (Mahmud Yunus,
1973: S00).

Sedangkan wasiat menurut istilah adalah penghibahan
harta darl seseorang pada masa hidupnya képada orang lain
atau beberapa orang yang pelaksanaannya setelash ia mening-
gal dunia, baik dijelaskan dengan kata-kata waslat atau
tidak. (Ibnu Rusyd, 1992; 2: 252).

Selanjutnya menurut Hazalrin, Wasiat adalah ketetapan
segeorang sebelum matinya untuk mengeluarkan sesudah mati=
nya sebaglan dari harta peninggalannya untuk keperluan
orang-orang atau badan-badan yang ditunjukkannya, mungkin
disertai dengan pelbagal pesan-pesan lagli untuk dan kepada
ahli warisnya. (Hazeirin, 1968: 48).

Para ulama pada umumnya sepakat bahwa pengertian wa-
siat adalah pernyataan atau perkataan ses€orang kepada
orang lain bahwa ia memberikan hartanya tértentu membebas-
kan hutang orang itu atau memberikan manfaat sesuatu ba-
rang kepunyaannya setelah ia meninggal dunia. (Depag.RI.,

Ilmu Figh; Iii, 1968: 181).
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"Menurut Imam Hanafi wasliat adalah memberikan hak mi-
1ik secara suka rela (tabarru') yang pelaksanaannya
ditangguhkan setelah adanya peristiwa kematian dari
pihak pemberi wasiat".(Abdul Rahman Al Jaziri, III,

tt,: 316).

"Menurut Imam Malik, wasiat adalah suatu perikatan

yang membolehkan kepada penerima wasiat untuk mengam-

bil harta severtiga haerta pewaris atau membolehkan

penggantian sepertiga si pewaris kepada sl penerima

wasiat, setelah meninggal dunia. (Abdur Rahman Al Ja-

ziri, III, tt.:; 316).

Darli beberapa definisi tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan, bahwa wasiat adalah pemberian seseorang kepada
orang lain atau kepada suatu lembaga secara suka rela dan

jumlahnya tidak boleh melebihi dari sepertiga harta peni-
nggalans -
2. Dasar-d r _hukum w .

Adapun ayat al Qur'an dan Hadls yang menjadi dasar

wasiat adalah sebagal berikut:

a. Al Qur'an.

1. Firman Allah Surat al Bagqarah ayat 180-181:
ﬁﬁﬁfgyj‘L};)f:ﬁ-Lﬁé)$>L}\¢:15JS[;;;¢9~[;»#zs»[&[aX:;LJ>(_>1§:
oo oudl 4 LB?GQPJL Oasd Wy el

. - ‘ s ’
A u\;b)JJsu Ol de Lol dmneo Lo s
(VX TN | ,»tlJ><j?+JA)
"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara
kamukedatangan (tanda-tanda) maut, jika meninggal-
kan harta yang banyak, berwasiat kepada ibu bapak
dan karib kerabatnya secara ma'ruf. (ini adalah)

kewajiban atas orang-orang yang bertaqwa, maka ba-~
rang siapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia
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tiendengarnya, maka gesungguhnya dosa adalah bagl
orang-orang yang mengubahnya, sesungguhnya Allah
maha mendengar lagli maha mengetahui'. (QeS. al-
Bagarah; 2: 180-181).

2. Firman Allah Surat al Maidah ayat 106:

V0| S SUR TUSSRN ' GO DN FUSR PEUR S | O O
SHONL coveind 8 Pl e Lo o™=
)5, A ] s
Coer215 5 S SN A
L‘)\_,éﬁi‘o,l\s} LLL/\XHQL&JL,Q Vo

(v sxz\)

"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah :se-
orang diantara kamu menghadapli kematian, sedang
ia akan mewasiatkan, maka hendaklah wasiat itii di
saksikan oleh dua orang saksi yang adll diantara
kamu atau dua orang yang berlainan agama dengan
kamu jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu
kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua
sakei itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah )
lalu kedua mereka bersumpah atas nama Allah, Jjika
kamu ragu-ragu (demi Allah) kemi 'tidak akan menu-
kar sumpah itu dengan harga yang sedikit (untuk
kepentingan seorang), walaupun ia karib kerabat,
don tidak (pula) kemi menyembunyikan persaksian
Allah,,Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah
termasuk orang-orang yang berdosa'. (QeS. a1l Ma-
idah; S5: 106).

3, Firman Allah Surat an Nisaa' ayat if:g/
- . . . . \ A
AU O () AN YRR

. L'/w—/ .
Cae s\ oW) ‘K_./\“ L/W W_j _‘}L-'ﬁ/

"Tapi jika saudara-saudara se-ibu itu lebih dari
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seorang, maka mereka bersekutu dalam yang seperti-
ga itu sesudah dipanuhi wasiat yang dibuat olehnya
atau sesudah dibayarkan hutangnya dengan tidak me-
mberi madhorot (kepada ahli wamis) sebagai wasiat

dari Allah". (Q.S. An Nisaa'; 5: 12).

b. Al Hadis.

1. Hadis nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

- " . .
(IS -*l“‘“*<j§>44:¢55“L4f:LXLA.(QJD‘K_JU\
Cs\y,,) ox;a'a?jsfw W;.}l\ u«a«l_J Crenddans

"Dari Abdullah bin Umar ra. berkata: Sesungguhnnya
Rasul bersabda: Tidak pantas seorang wmuslim yang
mempunyai harta yang harus diwasiatkan, membiyar-

kannya dua malam kecuali wasiatnya telah tertulis
(Sayyid Sabiq, III, 1992: 237).

2. Hadis nabi yang diriwayatkan oleh Imeam Muslim:
G e Al oy (P ol 52
K79 (_)’"é-)j—“u»\_od _B_su,ooo{Jm(_b_#)/

T3l mm e e S Gl odas 3
CAL @ clatlac Vs 2y, JL
Sl Jloey : s Gl b olsy s
;\ﬂ;;\kg)c;S,Lg_)5x3iiy_;k3}j)};§;vyj§;j>l§)\:LjLs
T 5 R R OIS PSS O RS e
fé“Jév )

"Dari Said bin Abi Waqos berkata: Rasulullah men-
jengukku pada haji wada' ketika aku sedang sakit,
lalu akau berkata: (ya Rasulullah) penyakitku se-
makin berat dan akau memiliki harta, dan tidak
ada ahli warisku kecuall seorang putriku, apakah
boleh aku sedekahkan dua pertiga hartaku ? Rasul
menjawab tidak boleh, aku berkata: kalau separuh?
kata Rasu tidak boleh. Aku berkata lagi sepertiga
ya Rasul ?, Rasulullah berkata sepertiga adalah
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besar dan banyak,eesungguhnya Jjika engkau mening-
galkan ahli warismu dalam keadaan kaya adalah le-
bih baik daripada meninggalkan mereka dalam keada-
an miskin , sehingga meminta kepada orang lain'.
(Ibnu Rusyd, 1951: 451).

3, Hadis nabi yang diriwayatkan oleh ibnu Majjah:
2oy de Oloir AU ora Sy en e
B de Gl Qo L S desle

) ) gisio cslog 55lg B9

Cast o)

"Rasulallah saw. bersabda: Barang siapa yang mati
dalam keadaan bewasiat, maka dia mati di jalan
Allah dan Sunnah dan mati dalam keadaan tagqwa dan
Syahid dan mati dalam keadaan diampuni oleh Allah
(Sayyid Sabiq, III, 1992: 218).

3. Ungur-unsur wasigt dan syarat-syaratnya.

Adapun unsur (rukun) wasiat seperti yang telah dikemu-
kakan oleh Ibnu Rudyd dan al Jaziri dari pendapat para ..
ulama secara muqaranah (komparatif) ada empat rukun wasiat
1. Al Musi (orang yang berwasiat), 2. Al Musa lah (orang
yang menerima wasiat), 3. Al Musa bih (barang yang diwasi-

atkan), L. Sighat (redaksi wasiat). (Ahmad Rafiq, 1995:
449).

3.1. Syarat pemberi wasiat.
Adapun syarat orzng yang memberi wasiat adalah; orang
yang ahli kebajikan, yaitu orang yang mempunyai kompetensi

(kecakapan ying sah).
Keabsahan kompetensi ini didasarkan pada askal, kede-
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wasaan, kemerdekaan, ihtiyar, dan tidak dibatasi karena

kedunguhan atau kelalaian. Apabila orang yang memberikan

waslat itu adalah orang yang kurang kompetensinya, yaitu
karena ia masih kanak-kanak, gila, hamba sahaya, dipakea
atau dibatasi, maka wasiatnya itu tidak gah.,

Dan dikecualikan hal tersebut di atas dua perkara:

1. Wasiat anak kecil yang mumayyiz (biea membedakan antara
yang baik dan yang buruk) yang husus mengenai perleng-
kapannya dan penguburannya selama dalama batas-batas
kemaslahatan.

2., Waslat orang yang dibatasl terhadap orang y&ng dungu
dalam hal kebajikan, seperti mengajarkan al Qur'an,
membangun Masjid dan mendirikan Rumah Sakit. (Sayyid
Sabiq, 1992; III: 419).

Menurut Mazhab Maliki, Hambali dan Syafi'i dalam sa-
1ah satu Qaulnya mengatakan "Waslat anak berumur sepuluh
tahun penuh adalah diperbolehkan (jaiz) sebab Khalifah
Umar memperbolehkannyae

Sedangkan mazhab Hanafi mengatakan "Tidak boleh ke~
citall bila wasiat itu menyangkut persiapan kematian dan
penguburannya'. Padahal seperti diketahui, kedua masalah
ini (persiapan kematian dan penguburan), tidak mererlukan
wasiat. (Muhammad Jawad Mughniyah, 1961: 179).

Wasiat orang Safih (idiot) menurut Mazhab Hanafi, Ma-
1iki dan Syafi'i diperbolehkan. Sedangken Mazhab Hambali
mengatakan '"Dia boleh berwasiat dalam soal hartanya tetapi
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tidak boleh dalam soal anak-anaknya, Kalau dia menunjuk

seseorang berhubungan dengan anak-anaknya, wasiatnya tidak

berlaku. (Abdur Rehman al Jaziri, 1992; IV: 538).

Pemberian wasiat oleh orang kafir adalah sah, selama

t1dak mewasiatkan barang haram. (Ibnu Rusyd, 1992: 2: 250)

Kompilasi Hukum Islam dalam hal ini mirip dengan pen-
dapat Imam Hanafi dan Syafi'i dalam satu pendapat. Dinya-

takan dalam pasal 194:

1. Orang yang berumur sekurang-kurangnya 2l tahun berakal
sehat dan tanpa adanya paksaan dapat mewasiatkan seba-
glan harta bendanya kepada orang lain atau lembaga.

2. Harta yang diwasiatkan harus merupakan hak dari pewasi-
at.

3, Pemilikan terhadap harta benda seperti yang dimaksud d
dalam ayat (1) pasal ini baru dapat dilaksanakan sesu-
deh pewgsiat meninggal dunia. (Depag. RI., 1991/1992).

Pasal 194 tersebut di atae menegaskan bahwa batasan
minimal seorang yaiug boleh wasial adalah crang-orang yang

telah dewasa menurut Undang-undang. (Rafiq, 1995: 450).

Jika diperhatikan syarat-syarat yang ’ditetapkan oleh
para ahli figh itu, terasa ada sesuatu kekurangan, teruta-
ma ldalam melepaskan suatu hak milik yang berharga kepada
orang lain. Sgarat itu adalah baligh. Seorang dikatakan
bzligh bila ia telah bermimpi, telah ke}uar maninya, bia-
sanya berumur 14-15 tahun bagi laki-laki dan 12-13 tahun

bagi perempuan, Pada umumnya orang yang demikian bailk leki
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laki maupun perempuan belum mempunyai tabarru' yang sem-
purna, Karena itu diperlukan syarat-syarat yang lain,
syarat 1tu adalah "Rasyid". Seorang dikatakan rasyid bila
telah dewasa, baik jasmani maupun rohani, telah dapat
mempertanggungjawabkan perbuatannya, baik kepada Allah
atau kepada manusia. Blasanya seorang dikatakan rosyid
apablila 1a telah berumur 18-23 tahun karena itu umur an-
tara 18-23 tahun dapat ditetapkan sebagai umur permulaan
seorang dikatakan rasid. (Depag. RI. Ilmu Fiqh,III, 1986:
191).

Dari uraian tersbut di atas dapatlah dimengerti, ba
bahwa syarat bagl orang yang akan melakukan waslat itu
hendaklah orang yang mempunyal kesanggupan melepaskan hak
miliknya kepada orang lain, para ahli fiqh menetapkan,
bahwa orang yang mempunyail tabarru' itu tanda-tandanya itu
ialah; baligh, berakal, dapat menentukan sesuatu dengan
kehendaknya, sadar akan semua tindakannya ‘dan tidak bera-

da di bawah pengampuan,

3.2. Syarat penerima wagiat.

Wasiat dipandang sah untuk orang-orang sebagai atas
nama dan juga orang-orang tertentu, Maka barang siapa ber-
wasiat kepada salah satu rumah sakit atau perguruan tinggi
maka pengurus perguruan tinggli itulah yang bertindak untuk
menerima wasiat. (Mugmmwsl Hamidi, 1890: 221).

Adapun syarat-syarat orang yang menerima wasiat ada-
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lah sebagai berikut:
a. Ada atau wujud sewaktu waslat diucapkan.

Mazhab Hanafiyah berpendapat bzhwa orang yang diberd
wasiat 1tu bila telah tertentu, mcka disyaratkan untuk
sahnya wasiat agar orang fitu ada sewaktu wasiat itu dilak-
sanakan, baik ada secara benar-bemar maupun ada secara
perkiraan. (Sayyid Sabiq, 1992, III: 421).

Sedangkan Imam Malik memperlnas rnang lingkup sahnya
wasiat itu eampal kepada sesuatu yang tak tgrwujud selama
hal tersebut mungkin terwujud. Mereka berkata,bahwa wasiat
semacam itu tetap sah kecuali bila hal tersebut tidak
mungkin terwujud untuk masa yang akan datang, maka wasiat
sepertl itu dianggap batal.

Termasuk wujud yang tidok nampak adalah janin dalanm
kandungan. Maka bila seorang akan berwasiat kepada anak
yang masih ada dalam kandungan, maka kandungan 1tu harus
sudah wijud sewaktu wasiat diucapkan, dengan syarat ia la-
hir dalam keadaan hidup dan batas waktu hamilnya terhitung
mulal tanggal itu diucapkan. Oleh karena itu jika ada
orang berwasiat untuk janin yang ada dalam kandungan perem
puan, maka wasiatnya itu dianggap sah dengan syarat bayi
lahir dalam keadaan hidup dan dalam waktu yang tidak lebih
dari satu tahun terhitung dari tanggal wasiat itu diucap-
kan. (Muzmmal Hamidi, 1985: 227).

Jika bayi yang mendapat wasiat itu lahir, mcka tidak
ada bedanya apakah bayl itu laki-laki atau perempuan. Maka



barang yang diwasiatkan itu diberikan seutuhnya, sebab
wasiat adalah pemberian, bukan warisan, Jjadi ia samadeng-
an pemberian yang diberikan sesudah bayli yang bersangkut-
an lahir. (Muhammad Jawad Mughniyah, 1964: 182).

b. Bukan ahli waris.

Dalam hukum Islam dilarang memberikan wasiat kepada
ahli waris, hal ini karena nhli waris itu sudah memperoleh
bagian harta warisan dengan sendirinya. Sebagaimana hadis

_Rasulullah saw, dari Abi ImaiMah. ra.
J)’-’_/"J‘o‘/) i
Artinya:

"Dari Abi Imamh ra. saya mendengar Rasulullah saw,

bersabda pada tahun haji wada' sesungguhnya Allah te-

lah memberikan hak kepada yang berhak atas hartanya
oleh karena itu tidak ada wasiat bagl. ahlil waris.

(Al Tirmizi, 297: 3/7).

Seorang dipandang sebagai ahli waris, apablla la ter-
masuk ahli waris pada saat yang berwasiat meninggal dunia,
seperti seorang mewasiatkan hartanya tertentu kepada sau-
dara laki-lakinya, yang pada saat itu ia mempunyai anak
laki-laki dzn perempuan. Pada waktu yang memberi wasiat
meninggal dunia, sebelumnya anak-anaknya telah meninggal
dunia pula, sehingga satu-asatunya ahli warisnya adalah sa-

udaranya itu. Dalam keadaan yang demikian wasiat yang te-

1ah diberikan kepada saudaranya itu dianggap batal, karena
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ia telah berubah menjadi ahliwaris. (Depag. RI. Iluu Figh
I1I, 1986: 193).

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa berwasiat kepa-
da ahli waris adalah dianggap batal, demikian juega tidnk
ada lagi kewajiban berwasiat kepada ibu bapak dan agrabun
bahkan tidak diperbolehkan berwasiat kepada ibu bapak dan
aqrabun itu. Kalau ibu bapak dan aqrabun itu mendapatkan
warisan dalam kasus kewarisan. (Sayuti Thalib, 1981: 107).

Amu Muslim Al Asfahani berpendapat, bahwa zyat wasiat
adalah muhkam bukan mutasyabbihat, pendirian itu didukung
oleh Fahrur Razi berdasarkan beberapa tinjauan:

1. Ayat wasiat tidak bertentangan dengan ayat waris, ma-
eing-masing berdiri sehdiri-sendiri. Adapun maksud dari
ibu bapak dan keluarga, seperti dalam surat an Nisaa?

ayat:1l Dberikut ini:

Cw. ) _&yj\&d‘_ﬁr/g—._)

Artinya:
"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian

pusaka itu) anak-anckmu. (Q.S. an Nisaa'; 4: 11).

2. Berwasiat kepada keluarga dan pembagian warisan tetap
berlaku. Wasiat ditunaikan pada waktu akan mati, sedang
warisan baru dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh Allah.

3, Ayat waris menghususkan ayat waslat sebab ayat wasiat
lebih umum daripada ayar waris. Waslat wajib kepada se-

luruh keluarga, sedangkan waris hanya berhak kepada
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orang yang berhak saja, maka ayat wasiat tetap berlaku
untuk seluruh keluarga yang tidak mendapatkan warisan.
Seperti karena fakir, budak atau terhijab oleh keluar-
ga yang lebih dekat (dhawil arham). (M. Ali Assayyis,
tt.s 56).

¢. Bukan pembunuh.

Apabila orang yang diberli waslat membunuh orang yang
memberinya dengan pembunuhan yang diharamkan secara lang-
sung, maka wasiat itu batal baginya, sebab orang yang me-
nyegerakan sesuatu sebelum waktunya itu dihukum dengan ti-
dak mendapatkan sesuatu 1tu. Ini adalah MaZhab Abu Yusuf.
(Sayyid Sabiq, 1II, 1992: 421).

Fuqoha' Syafi'iyah dan Imamiyah mengesahkan -wasiat-
wasiat tersebut, biarpun pembunuhan-pembunuhan itu benar-
benar disengaja dan bermotif untuk mempercepat kematian
orang yang memberi wasiat agar ia lekas memperoleh harta
yang diwasiatkan. Tidak makar pembunuhan seperti itu walau
pun menyebabkan orang yang bertindak membunuh terlarang
untuk mempusakai, tetapi tidak meniadakan usaha yang mulia
dari si korban untuk memberikan wasiat kepadanya. Fathur
Rahmam, 1978: 58).

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat,
bahwa wasiat itu tidak batal dan yang demikian ini dise-
rahkan kepada persetujuan ahli waris. (Sayyid Sabiq, III,
1992: 421). ;

Dari uraian tersebut di atas dapatlah diketahui,
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bahwa bagl orang yang menerima wasiat disyaratkan: orang
itu harus ada sewaktu wasiat itu dilakukan, dilarang mem-
berikan wasiat kepada ahli waris, boleh memberikan wasiat
kepada orang yang membunuh wasi atas persetujuan ahli wa-
risnya begitu pula sebaliknya jika ahli waris tidak setuju

maka wasiat itu tidak diperbolehkan atau dibatalkan.

3.3« Syarat obyek wasiat.

Disyaratkan bagi harta atau sesuatu yang diwasiatkan
adalah sebagal berikut: |

1. Harta atau sesuatu yang diwasiatkan itu: telah ada pada
waktu yang berwasiat meninggal dunia. Dan harta atau
sesuatu itu dapat dialihkan dari yang berwasiat kepada
penerima wasiat, sesuai dengan syarat-syarat alih milik
yang berlaku.

2. Yang boleh diwasiatkan adalah harta, pembayaran hutang
atau pengambilan manfaat dari suatu barang yang bukan
dihukumi sebagal harta yang tidak boleh diwasiatkan,
seperti bangkai dan khamer.

3, Jumlah harta yang diwasiatkan tidak boleh lebih dari
gepértiga darl harta yang dimiliki. (Depag RI., Ilmi
Figh, III, 1987: 195).

Pada dasarnya benda yang menjadi obyek wasiat adalah
benda-benda atau manfaat yang dapat digunakan bagi kepen-
tingan manusia secara positif. Para ulama sepakat pada ma-

salah tersebut. Namun mereka berbeda pendapat dalam masa-
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lah wasiat yang berupa manfaat suatu benda, sementara ben-
danya tetap menjadi milik orang yang mewasiatkan atau ke-
luarganya, fuqoha' amsar (kota-kota besar) membolehkannya,
sementara Ibnu Abi Lailah dan Ibnu Sibramah serta Ahl Za-
hir membatalkan wasiat yang hanya berupa manfaat suatu
benda. (Ahmad Rafiq, 1995: 453).

! Dan sah pula wasiat tentang buah dari tanaman dan
Janin yang ada di-.dalam perut sapi betina; sebab yang de-
mikian dapat dimiliki melalui wasiats Maka selama yang di-
wasiatkan itu ada wujudnya diwaktu yang mewasiatkannya itu
mati, orang yang diberi wasiat berhak atasnya. (Sayyid Sa-
biq, III, 1992: 421).

Sejalan dengan pendapat jumhur (mayoritas ulama), ma-
nurut mereka, manfaat dapat dikatagorikan sebagai benda
(amwal), karena itu wasiat berupa manfaat saja hukumnya
boleh., (Ahmad Rafiq, 1995: L54).

Semua mazhab sepakat akan sahnya mewasiatkan buah-bu-
ahan di kebun untuk tahun-tahun tertentu, ataupun untuk
gelamanya.

Mazhad Imamiyah bahkan meluaskan pandhnganﬁya tentang
wasiat hingga batas yang jauh. Mereka membolehkan di dalam
nya apa yang tidak diperbolehkannya dalam jual beli. Mere-
ka berpendapat tentang sahnya berwasiat dengan barang yang
belum ada tetapi diduga akan ada, atau yang tidak dapat
dicserahkan oleh oleh si pemberi wasiat, seperti burung

yang ada di udara atau hewan yang lari atau barang yang
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tidak diketahui secara rinci, seperti sehelai pakaian atau
seekor binatang, bahkan mereka mengatakan bolehnya sl pem-
beri wasiat membuat pernyataan yang samar-samar, misalnya:
berilah si fulan sesuatu sedikit, banyak, sebagian, baglan
dari (saham), atau jatah dan sebagainya, yang semua terse-
but di atas tidak diperbolehkan dalam jual beli tapi di=.
perbolehkan dalam wasiat. (Muhammad Jawad Mughniyah, 1961:
184).

Syaih Muhammad abu 7ahrah dalam kitabnya al Ahwal al
Syahshiyah ( tt. 575 ). mengatakan, para ulama mazhab ber-
luas pandangan dalam hukum wasiat. Mereka membolehkan da-
lam hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam hal lain, ses
perti mewasiatkan barang yang tidak diketahul secara rinci
Jsdi - bila wasiat diberikan dengan keterangan 'sebagian,
sekelompok, sesuatu dari, sedikit dan keterangan lain yang
serupa", maka wasiat tersebut sah, dan para ahli waris si
mayit wajib memberikan kepada sl penerima wasiat barang
yang sekedar mereka kehendaki daril makna yang terkandung
oleh kata keterangan tersebut.

Pasal 198 Kompilasi Hukum Islam menyebutkean bahwa,
"Wasiat yang berupa hasil dari sesuatu benda atau pemnanfa-
atan suatu benda harus diberikan jangka waktu tertentu'.
(Depag. RI., 1991/1992). Pembatasan yang dimaksud Kompila-
si ini untuk menertibkan administrasi, karena melihat sub-
stansi wasiat sesungguhnya untuk waktu selama-lamanya, ka-

rena ia termasuk jenis sadaqah. (Ahmad Rafiq, 1995: 454).
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Artinya:

"Bahwasanya Sa'ad bin Abi Waqosh, pulang dan ber-
katalah kepada Rasulullah"Ya Rasulullah sakitku te-
lah sedemikian parah sebagaimana engkau lihat, qe-
dangkan aku mempunyei harte, dan tidak ada Jang
bakal mewarisiku selain seorang anak perempuan gaja
bolehkah aku berwasiat dengan dua pertiga bhartaku?
meka berkatakeh Rasulullah kepadanya "jangan". Faka
Sa'at berkata kepada beliau, bagaimana dengan sepa-
ruhnya? Rasulullah berkata jangan. Kemudien Rasulu-
llah berkata pula sepertiga dan gepertiga 1tu leoin
banyak. Sesungguhnya apabila engkau meninggalkan ahl
warismu sebagai orang yang kaya adalaih lebih baik
daripade meninggalkan mereka sebagai orang-orang
migkin yang meminta-minte kepada orang lain. (Ibnu
Rusyd. 19351: 451).

Dari hadis tersebut kevanyakan orang berpendapat,

bwhwa pemberian wasiat itu tidak boleh melebihi dari se-

pertiga harta.

Kemudian fuqoha berselisih pendapat tentang kadar
(ukuran) yang mustahab (utema). Segolongan ulama berpenda
pat bahwa kadar yang mustahab adelah kura g dari seperti-

g8 berdasarkan hadis nabi daxi Ibnu Abbas:

R PUNCE VRO PR 5 Y b J: s plse ol e
ST} PR SO TPRRE L= IR Ep s

‘_:l‘:u"aoe;v [ 2
Artinya:
"Dari Tbnu Abbar, beliau berkata: "Kalau saja
orang-orang mau mengurangi (wasiat) dari sepertga
menjadi s-2perempat. Karena Rasulullah 3allallaau

'alaihi wasallam, pernah bersabda: "Sepertiga ! Je-
pertiga itu banyak (muttafag 'Alaih) (Al Imam ‘ubam-

mad Asy Syaukani, 1994:261).

Qatadahy mengatakan , bahw- Abu 3akar mewasiatkan se-
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perlima, sedangken Sayyidina Umar mewagiatkan seperempat
dan katanya "seperlima le»ih aku genangi".(Ibnu Rusyd, IT,
1951: 251).

Orang-orang salaf berbeda pen'apat tentang kadar har
ta yang disunnatkan untuk dibuatkan waisiat. Diriwayatkan
dari 'Ali, bahwa dia berkata |

A2y JDSJ\-‘“ L)*‘!‘-JM) > *—’JL’*-*"J‘*‘?)-” l&e

A2 29400 JL M))d.“ti;(&)))

"Bnam ratus atau tuhu rsatus dirham itu bukanlah har-
ta yang harus dibuatkan wasiat "dan diriwayatkan da-
rinya, bahwa seribu dirham itulah harta yang perlu

dibuat wasiat. (sayyid Sabij, 1992, 3: 230)
M);‘\—’JLt‘lr@W)y : walduj

"Berkata Ibnu Abbas: "lidak ada wasiat dalam harta
yeng Jlelapan ratus dirham.(Safﬁid sapiq? 1992.3:230)

U e et RN

"Berkata Ibrahim An Nakha'i: Wasiat itu dalam seri-
bu sampai lima ratus dirham.(jayyid sa0iq31992,3:230)

LES A W PETIN | AT SIS 18 1, S8 D L = P B
VS S TSN

" .
empat orant snak, sodans 1 Jons oanang mempunyal
ribu dirham, maka tidak ada wasiat dalam hartanya. -
Jumhur ulame berpendapat bahwa sepertiga itu dihié

tung dgp;égemua harta yang diting:alkan oleh orany yang

memberi wasiat sedangkan Imam Malik mengatakan bahwa, se-

pertiga itu dari harta yang diketahui oleh orang yang
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memberi wasiat, bukan yang tidak diketahuinya atau yang
berkembang tetapi ia tidak mengetauinya.

Apakah spertiga harta yang dipegangi dalam wasiat itu
harta ketika ia mewasiatkan atau harta sesudahhia mening-
gal dunia 2. |

Imam Malik, An Nakha'i dan Umar bin Abdul Aziz ber:
pendapat, bahwa yang menjadi pegangan adalah sepertiga pe-
ninggalan diwaktu berwasiat. Sedangkan Abu Hanifah, Ahmad
dan pendapat yang lebih sahih dari kedua pendapat As Syn-
fi'i menyatakan bahwa sepertiga itu adalah sepertiga di
waktu dia meninggal dunia. Dan ini adalah pendapat Sahabat
Ali dan sebagian tabi'in. (Sayyid Sabiq, III, 1992: LL2)°

Wasiat boleh (paling banyak) berjumlah sepertiga da-
ri hartanya setelah pelunasan hutang. Bara' bin Ma'rur
berwasiat 1/3 hartanya kepada Rasulullah, dan beliau mene-
rimanya, Nabi kemudian mengembalikan kepada ahli warienya.
Kalau wasiat lebih dari sepertiga hartanya, hal ini terse-
rah kepada waris, kalau waris menyetujui diteruskan dan
kalau tidak menyetujui, maka wasiat tidak /diteruskan. Ka-
lau tidak ada waris, tidak boleh berwasiat lebih dari 1/3
hartanya. (Abdul Fatah Idris, dkk., tt,: 196).

Adapun bila _orang yang meninggal dunia tidak mempu=
nyai ahli waris, baik ahli waris dari sebab perkawinan
atau keturunan (nasab), maupun memerdekakean budak dan ti-
dalkk terdapat orang yang dapat disatukan nasabnya kepada
orang lain, maka wasiat yang lebih dari batas yang di per-
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kenankan wasiat itu dapat dilaksanakan. Hal ini adalah lo-
gis disebabkan orgng-orang yang menjadi penghalang untuk
dilaksanakan kelebihan itu sudah tidak ada. (Fathur Rahman
1961: 76).

Silang pendapat dalam masalah ini berpangkal: pada,
apakah ketentuan tersebut hanyalah husus berkenaan dengan
alasan (illat) yang dikemukakan oleh syara' ataukah tidak
husus berkaitan dengan itu, yaitu tidak meninggalkannya
ahll warie sebagail orang-orang miskin yang minta-minta ke-
pada orang lain,

Bagli fugoha yang mengang.ap sebab tersebut sebagai
suatu alasan yang husus, maka mereka berpendapat bahwa ke-
tentuan tersebut harus gugur dengan gugurnya alasan terse-
but.

Dari uraian yang tersebut di atas, maka dapatlah di-
mengerti bahwa syarat benda yang diwasiatkan adalah sebgai
berikut: benda tersebut harus manfaat dan dapat dijadikan
sebagal obyek transaksi, benda yang diwasiatkan telah ada
pada saat pewasiatan berlangsung, dan jumlah harta yang
diwasintkan tidak melebihi dari sepertiga dari jumlah se-

luruh harta kekayaan si pewasiat.

3.4. Syarat sghighat waslat.
Shighat wasiat maksudnya adalah pernyataan permberian

dan penerimaan wasiat.

Wasiat dapat dilaksanakan dengan menggunakan shighat
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yang jelas atau sarih dengan kata wasiat, dan bida juga
dilaksanakan dengan kata-kata ghairu sarih atau tidak je-
las,

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah penerima-
an orang yang menerima wp;siat merupakan syarat sahnya
atau tidak . Imam Malik mengatakan bahwa penerimaan wasi-
at (qabul) merupakan eyarat sah. Apakah Imam Malik menga-
nalogikan wasiat dengan hibah. Berbeda dengan Imam Syafi-
'1 qabulnya orang yang menerima wasiat tidak merupakan
syarat sahnya wasiat, (Ibnu Rusyd, 1951: 252).

Semua yang mengandung pengertian , bdhwa orang yang
berwasiat menyatakan memberikan sesuatu kepada pihak lain
dan pelaksanaan pemilikan dari pemberian itu baru dilaksa-
nakan setelah yang berwasiat meninggal dunia, maka keadaan
Yang demikian dapat diterima sebagai shighat wasiat. Kare-
na itu shighat wasiat dapat berupa perkataan dan dapat ju-
ga berupa isyarat yang dapat dipahami, tetapl apabila pem-
beri wasiat tidak sanggup berbicara atau pemberi wasiat
mempunyai bahasa yang berbeda, sehingga pihak yang satu
tidak memahami bahasa pihak yang lain, maka dalam keadaan
yang demikian shighat wasiat boleh dengan isyarat, juga
sah pula wasiat melalui tulisah. (Sayyid Sabiq, 1992: 224)

Bila yang diberi wasiat bukan orang tertentu, seperti
wasiat untuk Masjid, untuk mendirikan sekolahan, untuk .
mendirikan Rumah sakit dan sebagainya, ma&a ijab dari

orang yong memberikan wasiat tidak memerlukan qabul. Dasar



nya ialah wasiat untuk kepentingan agama atau kepentingan
umum dapat disamakan dengan sadaqah atau waqaf. Sadaqah
dan waqaf tidak memerlukan qabul dalam shighatnya. (Depag.
RI., Ilmu Fiqh, III, 1986: 190).

Adapun tatacara pemhuatan wasiat yang.dalam hukum Is-
lam tidak diwajibkan tertulis, tetapi tak salah bila meng-
ambil garis hukum yang ada sebagal pedoman, sebagaimana

firman Allah dalam surat al Bagarah ayat 282:

iS5  gera ol it 3 by A VA\L&) s

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuama-
lah tidak secara tunal untuk waktu yang ditentukan
hendaklah kamu menulusnya. (Q.S. al Bagarah: 2: 282),
Adapun adanya lafadz”;éy+LSLé”di sini adalah berkena-
an yang menunjukkan sunnah, karena adanya perintah dengan
diiringl garinah yang menunjikkan tidak wajib dan gqarinah
yang dimaksud terdapat pada ayat selanjutnya, yaitu fir-

man Allah dalam surat al Bagarah ayat ?83

Canlol o0 8lesidng s Lmas iCians el 5l

( NS 106 \| )
Artinya:

"Akan tetapli jika sebagian kamu mempercayal sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayal itu menuna-
ikan amanatnya (hutangnya). (Q.S. al Baqarahj 2;283).

Di dalam ‘syari'at:Islam-bukti tertulis itu tidak be-
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gitu dikenal, karena pada masa dahulu orang yang pandai
menulis hanya sedikit terkecuali dalam menghadapi masalah
persoalan-persoalan hutang yang ditangguhkan, pembuktian
dan persaksian yang lebih dikenal dalam syari8at Islam.

Menurut jumhur, bahwa membuat bukti tertulis demikian
juga mengadakan saksi adslah hal yang dianjurkan saja, bu-
kan diwajibkan, oleh karena jumhur ulama berpendapat demi-
kian, maka bukti tertulis ini tidak menjadi masalah, yang
penting di dalam Figh Islam. (TM. Hasbi Ashshiddieqy, tt.:
134).

Dalam kitab Figh, bahwa bukti tertulis dan persaksian
pada dasarnya tidak dianggap sebagal bukti yuridis yang
pokok, karena yang diutamakan adalah dalam hal pengakuan-
nyae

Demikian pula tak ubahnya seperti pendapat tersebut
di atas yaitu pendapat Mazhab Hanafiah mengenai bukti ter-
tulis tidak dapat dipegangi dan tidak dapat diamalkan, ka-
rena dengan adanya tulisan-tulisan itu mungkin satu sama
lain adalah serupa.

Dergan..adanya pendapat para ulama yanj tidak membe=
narkan senata-mata dengan tulisan sebagai alar bukti inlah
kehawatiran pemalsuhan, penghapusan, maka pengakuan secara
tertulis yang telah diajukan di muka didang, apabila tidak
ada pokok-pokok yang keberatan dan telah dapat diterima,
maka dapat menjadl alat bukti. (Salam Madkur, 1990: 102).

Disamping itu pula dalem Islam telah mengatur magalah
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persaksian untuk bermuamalah sebagaimana persepakatan ula-
na Mazhab, bahwa wasiat harta dan jasa harus dibuktikan
melalul persaksian dua orang laki-laki atau seorang laki-
laki dan dua orang perempuan yang muslim dén adil. (Muham-
mad Jawad Mughniyah, 1964: 304). |

Sebagaimana firman Allah dalam surat al Bagarah ayat:
282: bﬁ)@\.@ﬁbjgﬂ S P Bn [ Wﬁ

U gidl e oo (9 s Jomss Ol

(var .1z )
Artinya:

"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang
laki-laki (diantara kamu) jika tidak ada dua orang
laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhoi"
(Q.S. al Bagarah; 2: 282).

Namun menurut Islam apabila seseorang melakukan seasu-
atu yang berkenaan dengan masalah kebendaan agar didasari
dengan rasa iman, ini adalah langkah dari setiap perbuatan
manusia untuk menghindari dari hal-hal yang tidak diingin-
kan di kemudian hari. (M. Salam Madkur, 1990: 104).

Mengenai bukti dengan tulisan dan pensaksian ini me-
nurut Imam Mazhab Baidah seperti Imam Thabrani dan Imam
Abu Dawud Al Dhahiri mengatakan tentang kewajiban melaksa-
nakan kedua pembuktian tersebut secara pasti. (Sahbi Mah=
massani, tt.: 275).

Hukum Islam menetapkan, bahwa orang yéng dipercaya
untuk melakukan penulisan itu haruslah adil:'dan tidak me-

rugikan dari salah satu pihak karena perbuatannya, misal-

nya dengan memalsukan, menambahkan, atau mengurangi dari
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yang sebenarnya., Demikian saksi-saksi tidak boleh merubah
atau tidak menjawab jika ia ditanya oleh salah satu dari
kedua belah pihak. (M, Thalib, 1984: 79).

4. Yang membatalkan wasiat.

Para ulama sepakat bahwa yang membatalkan wasiat ada-
lah sebagai berikut:

1. Apabila yang berwasiat itu sakit gila dan ia tetap
mengidap penyakit sampai ia meninggal dunia.

2. Apabila harta yang diwasiatkan itu habis atau nmus-
nah sebelum yang berwasiat meninggal dunia.

3, Apabila wasiat itu dicabut atau dibatalkan oleh
orang yang berwasiat. (Depag. RI. Ilmu Figh, III,
1986: 196).



